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Abstract. This study aims to analyze the use of big data in academic decision-making
and educational management, and to identify the benefits and challenges of its
implementation. The study employed a literature study method by reviewing scientific
articles, books, and proceedings published between 2019 and 2025. Literature was
obtained through scientific databases such as Google Scholar, Scopus, and
ScienceDirect using keywords such as big data, learning analytics, educational data
mining, and educational management. The literature selection process involved
identification, screening based on title and abstract relevance, assessing eligibility
based on topic suitability, and analyzing sources that met the inclusion criteria. Data
were analyzed qualitatively using content analysis techniques to identify key themes.
The study results indicate that the use of big data supports data-driven decision-making
through learning analytics, predicting academic achievement, early identification of at-
risk students, personalized learning, and increasing the efficiency of educational
resource management. However, its implementation still faces challenges in the areas
of data privacy protection, information security, technological infrastructure readiness,
data quality, and human resource competency. These findings indicate that the
successful implementation of big data in education requires the support of data
governance, clear policies, and strengthening technological and human resource
capacity.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan big data dalam
pengambilan keputusan akademik dan manajemen pendidikan, serta mengidentifikasi
manfaat dan tantangan implementasinya. Penelitian menggunakan metode studi
literatur dengan menelaah artikel ilmiah, buku, dan prosiding yang dipublikasikan pada
rentang 2019-2025. Literatur diperoleh melalui basis data ilmiah seperti Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect menggunakan kata kunci big data, learning
analytics, educational data mining, dan educational management. Proses pemilihan
literatur dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan berdasarkan relevansi
judul dan abstrak, penilaian kelayakan berdasarkan kesesuaian topik, serta analisis
terhadap sumber yang memenuhi kriteria inklusi. Data dianalisis secara kualitatif
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema
utama. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan big data mendukung
pengambilan keputusan berbasis data melalui learning analytics, prediksi capaian
akademik, identifikasi dini siswa berisiko, personalisasi pembelajaran, serta
peningkatan efisiensi pengelolaan sumber daya pendidikan. Di sisi lain,
implementasinya masih menghadapi tantangan berupa perlindungan privasi data,
keamanan informasi, kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas data, dan kompetensi
sumber daya manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan big
data dalam pendidikan memerlukan dukungan tata kelola data, kebijakan yang jelas,
serta penguatan kapasitas teknologi dan sumber daya manusia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menghasilkan data pendidikan dalam jumlah yang
sangat besar, yang berasal dari sistem manajemen pembelajaran, platform pembelajaran daring,
sistem informasi akademik, hingga berbagai aplikasi pendidikan. Data tersebut berpotensi
menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti. Namun, pada
praktiknya, banyak institusi pendidikan masih belum memanfaatkan data secara optimal
sehingga keputusan akademik dan manajerial sering kali lebih didasarkan pada pengalaman
atau pertimbangan subjektif daripada hasil analisis data. Kondisi ini menyebabkan peluang
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memantau perkembangan peserta didik, serta
meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan belum dimanfaatkan secara maksimal.

Big data merupakan kumpulan data yang berukuran besar, beragam, dan terus berkembang
sehingga memerlukan teknologi serta metode analisis khusus untuk menghasilkan informasi
yang bermakna (Marr, 2015). Dalam bidang pendidikan, pemanfaatan big data memungkinkan
institusi memperoleh informasi yang komprehensif mengenai perilaku belajar, keterlibatan
peserta didik, capaian akademik, hingga efektivitas proses pembelajaran (Daniel, 2015).
Melalui analisis tersebut, pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih objektif, cepat,
dan tepat sasaran.

Salah satu implementasi big data dalam pendidikan adalah learning analytics, yaitu proses
pengumpulan, pengukuran, analisis, dan pelaporan data pembelajaran untuk memahami serta
mengoptimalkan proses belajar peserta didik (Siemens, 2013). Selain mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran, big data juga berperan dalam manajemen pendidikan melalui
perencanaan strategis, evaluasi program, pengalokasian sumber daya, serta penyusunan
kebijakan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan institusi (Greller & Drachsler, 2012;
Mandinach & Gummer, 2016). Meskipun demikian, implementasi big data masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti perlindungan privasi data, keamanan informasi, kesiapan
infrastruktur teknologi, kualitas data, dan kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola
data secara efektif (West, 2012).

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya membahas pemanfaatan big data dari aspek
learning analytics atau pengelolaan data pendidikan secara terpisah. Kajian yang
mengintegrasikan peran big data dalam pengambilan keputusan akademik sekaligus
manajemen pendidikan masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang
menyajikan sintesis komprehensif mengenai manfaat, tantangan, dan implikasi implementasi

big data sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis data di institusi pendidikan.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian analisis
terpadu mengenai pemanfaatan big data dalam dua aspek utama, yaitu pengambilan keputusan
akademik dan manajemen pendidikan, dengan mengidentifikasi manfaat, tantangan
implementasi, serta implikasinya bagi peningkatan kualitas tata kelola pendidikan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan big data dalam pengambilan
keputusan akademik dan manajemen pendidikan melalui studi literatur sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peluang dan tantangan penerapannya di

institusi pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk mengkaji
secara komprehensif pemanfaatan big data dalam pengambilan keputusan akademik dan
manajemen pendidikan. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
perkembangan, manfaat, tantangan, dan arah implementasi big data di bidang pendidikan.
Penelusuran literatur dilakukan melalui database ilmiah Google Scholar, Scopus, dan ERIC
menggunakan kombinasi kata kunci big data in education, learning analytics, educational data
mining, data-driven decision making, academic decision making, educational management,
serta padanan dalam bahasa Indonesia seperti big data dalam pendidikan dan pengambilan
keputusan berbasis data. Penelusuran difokuskan pada artikel yang diterbitkan dalam rentang
2015-2025 agar menggambarkan perkembangan terkini.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi, penyaringan
judul dan abstrak, penelaahan teks lengkap, serta penetapan artikel yang memenuhi Kriteria.
Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas penerapan big data, learning analytics,
atau educational data mining dalam konteks pendidikan; (2) dipublikasikan pada jurnal ilmiah
atau prosiding yang memiliki proses peer review; (3) tersedia dalam teks lengkap; dan (4)
ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel
yang tidak berfokus pada bidang pendidikan, hanya berupa editorial atau opini, serta publikasi
yang tidak menyediakan informasi metodologi secara memadai. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Tahapan analisis meliputi reduksi data
melalui pengelompokan artikel berdasarkan topik, penyajian data dalam bentuk kategori tema,
serta penarikan kesimpulan dengan membandingkan temuan antarpenelitian. Analisis
difokuskan pada empat tema utama, yaitu implementasi big data dalam pembelajaran,

pemanfaatan untuk pengambilan keputusan akademik, penerapan dalam manajemen
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pendidikan, serta tantangan dan peluang pengembangannya. Pendekatan ini digunakan untuk
menghasilkan sintesis yang komprehensif mengenai kontribusi big data terhadap peningkatan
kualitas pengambilan keputusan di bidang pendidikan.

HASIL DAN DISKUSI
Big Data dan Pengambilan Keputusan Akademik

Studi literatur menunjukkan bahwa big data berperan penting dalam memodernisasi
pengambilan keputusan akademik. Melalui analisis data yang masif, pengambil keputusan di
institusi pendidikan dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku siswa,
hasil akademik, serta interaksi mereka dengan konten pembelajaran (Chatti et al., 2012). Big
data juga memungkinkan personalisasi pembelajaran berbasis bukti, di mana data siswa
dianalisis untuk merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu
(Wang et al., 2016). Hal ini mendukung peningkatan efektivitas pembelajaran dengan
memberikan panduan bagi guru dan institusi untuk mengidentifikasi area di mana siswa
memerlukan dukungan lebih.

Learning analytics menjadi salah satu penerapan big data yang paling signifikan dalam
pendidikan. Konsep ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pembelajaran
siswa dengan tujuan meningkatkan hasil akademik (Ferguson, 2012). Institusi dapat
menggunakan learning analytics untuk mendeteksi risiko siswa yang berpotensi gagal atau
yang menunjukkan tanda-tanda keterlibatan rendah, sehingga memungkinkan intervensi dini
(Sclater et al., 2016). Studi ini mendukung kesimpulan bahwa pengambilan keputusan
akademik berbasis data memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil pendidikan secara
keseluruhan, terutama melalui peningkatan kualitas instruksi dan pembelajaran. Namun,
terdapat hambatan dalam pemanfaatan big data untuk pengambilan keputusan akademik,
terutama dalam hal integrasi teknologi dan pemanfaatan data secara efisien. Banyak institusi
pendidikan yang masih menghadapi keterbatasan dalam hal infrastruktur teknologi, serta

kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam menggunakan data secara efektif (Zhao et al., 2017).

Big Data dalam Manajemen Pendidikan

Dalam manajemen pendidikan, big data memberikan peluang untuk melakukan
pengambilan keputusan yang lebih efisien dan berbasis bukti. Data besar memungkinkan
institusi untuk mengelola sumber daya dengan lebih baik, seperti alokasi anggaran, distribusi

tenaga pengajar, dan pemantauan performa kinerja (Picciano, 2012). Dengan analisis prediktif,
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manajemen dapat mengidentifikasi kebutuhan masa depan, seperti tren pendaftaran siswa, yang
memungkinkan perencanaan yang lebih matang dan efisien (Bienkowski et al., 2012).

Institusi pendidikan yang telah mengadopsi big data dalam manajemennya melaporkan
peningkatan efisiensi operasional dan kemajuan dalam hal evaluasi kinerja staf dan program.
Penggunaan dashboard data juga membantu manajer pendidikan dalam memantau metrik
kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara real-time, memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat (Romero & Ventura, 2013). Dalam konteks
ini, data besar memfasilitasi pengelolaan institusi pendidikan dengan lebih efektif,
meningkatkan respons terhadap perubahan kebutuhan siswa dan staf. Namun, studi juga
menunjukkan bahwa adopsi big data di bidang manajemen pendidikan tidak lepas dari
tantangan teknis dan operasional. Banyak institusi yang masih kekurangan infrastruktur
teknologi dan keahlian yang diperlukan untuk memaksimalkan penggunaan big data (Laney,
2018). Tantangan lainnya adalah masalah interoperabilitas sistem, di mana berbagai platform
data yang digunakan dalam institusi pendidikan sering kali tidak dapat berintegrasi dengan
baik, menyebabkan fragmentasi informasi dan kesulitan dalam analisis data yang holistik
(Alharthi et al., 2017).

Tantangan Privasi dan Keamanan Data

Tinjauan berbagai penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama implementasi big data
dalam pendidikan tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga pada tata kelola data (data
governance). Meskipun big data mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
melalui analisis perilaku belajar, prediksi capaian akademik, dan optimalisasi layanan
pendidikan, manfaat tersebut sangat bergantung pada kemampuan institusi dalam menjamin
keamanan serta kerahasiaan data pengguna. Dengan kata lain, semakin besar volume dan
keragaman data yang dihimpun, semakin tinggi pula risiko penyalahgunaan informasi apabila
tidak disertai mekanisme perlindungan yang memadai.

Sejumlah penelitian memiliki pandangan yang konsisten bahwa privasi merupakan
prasyarat utama keberhasilan implementasi big data di pendidikan. Kay et al. (2013) dan Rubel
dan Jones (2016) menegaskan bahwa data peserta didik mengandung informasi yang bersifat
sensitif sehingga rentan terhadap kebocoran maupun penyalahgunaan. Namun, Pardo dan
Siemens (2014) memperluas perspektif tersebut dengan menekankan bahwa perlindungan data
tidak cukup hanya melalui penerapan teknologi keamanan, melainkan juga memerlukan
kebijakan kelembagaan yang mengatur proses pengumpulan, penyimpanan, akses, dan

pemanfaatan data secara transparan. Pandangan ini diperkuat oleh Slade dan Prinsloo (2013)



Aulia et al., Penggunaan Big Data dalam Pengambilan Keputusan Akademik ... 2973

yang menyatakan bahwa penggunaan learning analytics harus didasarkan pada prinsip etika,
persetujuan pengguna (informed consent), serta akuntabilitas institusi.

Sintesis dari berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi big
data tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan infrastruktur digital, tetapi juga oleh
kesiapan regulasi, tata kelola, dan budaya etis dalam pengelolaan data. Oleh karena itu, institusi
pendidikan perlu mengintegrasikan kebijakan perlindungan data, meningkatkan literasi
keamanan digital bagi pendidik dan pengelola, serta menerapkan standar keamanan yang sesuai
dengan regulasi internasional seperti GDPR maupun kebijakan nasional. Pendekatan yang
komprehensif ini memungkinkan pemanfaatan big data tetap memberikan manfaat bagi
peningkatan kualitas pengambilan keputusan akademik tanpa mengabaikan perlindungan hak
dan privasi peserta didik.

Manfaat dan Implikasi Big Data dalam Pendidikan

Secara umum, berbagai penelitian menunjukkan kesepakatan bahwa pemanfaatan big data
memberikan kontribusi positif terhadap pengambilan keputusan akademik dan manajemen
pendidikan. Chen et al. (2014) menekankan bahwa analisis big data mampu meningkatkan
efisiensi operasional institusi melalui pengolahan data dalam skala besar, sedangkan Siemens
dan Long (2011) serta Daniel (2015) lebih menyoroti perannya dalam mendukung pengambilan
keputusan akademik berbasis bukti melalui pemantauan perkembangan belajar peserta didik.
Perbedaan fokus tersebut menunjukkan bahwa manfaat big data tidak hanya dirasakan pada
aspek manajerial, tetapi juga pada peningkatan kualitas proses pembelajaran. Dengan
demikian, big data berfungsi sebagai penghubung antara kebutuhan pengelolaan institusi dan
peningkatan kualitas layanan pendidikan.

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi big data tidak
selalu ditentukan oleh ketersediaan data atau teknologi. Greller dan Drachsler (2012)
menekankan pentingnya kerangka tata kelola dan kebijakan institusi agar data dapat
dimanfaatkan secara efektif dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, West (2012) serta
Pardo dan Siemens (2014) menyoroti bahwa keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya
kompetensi analitik, serta persoalan privasi dan keamanan data sering kali menjadi penghambat
utama implementasi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa investasi pada teknologi saja
belum cukup apabila tidak diikuti dengan penguatan kapasitas sumber daya manusia dan sistem
tata kelola data yang memadai. Di sisi lain, perkembangan teknologi kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al) membuka peluang baru dalam pemanfaatan big data di bidang

pendidikan. Zawacki-Richter et al. (2019) menunjukkan bahwa integrasi Al memungkinkan
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analisis data dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan adaptif, misalnya melalui prediksi
capaian akademik, pemberian umpan balik otomatis, dan personalisasi pembelajaran. Namun,
sebagian penelitian mengingatkan bahwa penggunaan Al juga meningkatkan kompleksitas
persoalan etika, transparansi algoritma, dan perlindungan data pribadi. Hal ini menunjukkan
adanya kontradiksi antara besarnya potensi inovasi yang ditawarkan dengan meningkatnya
tuntutan terhadap akuntabilitas dan regulasi.

Sintesis berbagai penelitian tersebut mengarah pada satu implikasi penting, yaitu bahwa
keberhasilan implementasi big data dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang holistik.
Pemanfaatan big data tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada
kesiapan organisasi, kompetensi sumber daya manusia, tata kelola data yang baik, serta regulasi
yang menjamin keamanan dan privasi pengguna. Oleh karena itu, pengembangan ekosistem
pendidikan berbasis data perlu dilakukan secara seimbang dengan memperhatikan aspek
teknologi, kebijakan, etika, dan kapasitas institusi agar manfaat big data dapat dioptimalkan

secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan big data dalam pendidikan
berkembang pada empat tema utama, yaitu peningkatan pengambilan keputusan akademik,
optimalisasi manajemen pendidikan, tantangan implementasi, dan peluang pengembangan
melalui integrasi teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al). Sebagian besar
penelitian sepakat bahwa big data mendukung pengambilan keputusan akademik melalui
learning analytics yang memungkinkan pemantauan perkembangan belajar peserta didik,
identifikasi siswa berisiko, serta penyusunan intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.
Selain itu, pada aspek manajemen pendidikan, big data dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan sumber daya, perencanaan anggaran, evaluasi program, serta penyusunan
kebijakan berbasis data. Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa efektivitas
implementasi big data dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. Beberapa penelitian
menekankan pentingnya infrastruktur teknologi dan kemampuan analisis data sebagai faktor
utama keberhasilan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa tata kelola data,
kebijakan kelembagaan, serta perlindungan privasi memiliki peran yang sama pentingnya.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi big data tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam mengelola

data secara aman, etis, dan bertanggung jawab.
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Hasil kajian selanjutnya memperlihatkan bahwa integrasi big data dengan teknologi Al
berpotensi memperkuat proses pengambilan keputusan melalui analisis prediktif, personalisasi
pembelajaran, dan otomatisasi berbagai layanan akademik. Namun, peningkatan kemampuan
teknologi tersebut juga diikuti oleh tantangan baru berupa isu transparansi algoritma, keamanan
data, dan perlindungan hak privasi pengguna. Oleh karena itu, berbagai penelitian
merekomendasikan agar pengembangan ekosistem pendidikan berbasis big data dilakukan
secara komprehensif dengan mengintegrasikan aspek teknologi, tata kelola, regulasi, dan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia sehingga implementasinya dapat berlangsung
secara efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip etika.
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